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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan setelah mempersiapkan segala sesuatu yang 

dibutuhkan dalam penelitian, yaitu proposal penelitian yang telah mendapat persetujuan dari 

dosen pembimbing, surat izin penelitian yang diserahkan kepada pihak SMA Negeri 1 

Sragen, dan instrument yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Instrumen 

penelitian yang digunakan terdiri dari wawancara, angket motivasi belajar siswa, dan 

dokumentasi hasil belajar siswa selama pembelajaran matematika daring materi fungsi 

kuadrat. 

Salah satu teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan wawancara. 

Peneliti harus mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan terkait situasi pembelajaran 

matematika daring sedang dilaksanakan, agar mendapatkan informasi mengenai keadaan 

dan kenyataan yang tejadi selama pembelajaran matematika dari di SMA N 1 Sragen. 

Kemudian, instrumen lain yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket motivasi 

belajar siswa. Peneliti harus mempersiapkan pernyataan-pernyataan apa saja yang perlu 

ditambahkan ke dalam angket motivasi belajar siswa. Pernyataan-pernyataan tersebut harus 

sesuai dengan keadaan dan kebiasaan belajar siswa selama pembelajaran matematika daring 

dilaksanakan. Sebelum instrumen angket motivasi belajar siswa dibagikan, perlu 

dikonsultasikan terlebih ke dosen pembimbing, Dra. Nining Setyaningsih, M.Si., dan 

kemudian setelah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing, angket motivasi belajar 

siswa siap dibagikan kepada siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Sragen. 

Selain itu, dokumentasi terkait nilai-nilai hasil belajar siswa juga diperlukan untuk 

mengetahui sejauh mana siswa mampu mengikuti pembelajaran matematika berbasis daring 

dengan audio visual. Nilai-nilai hasil belajar siswa tersebut diperoleh dari guru matematika 

yang mengampu pada saat itu, materi matematika yang dipilih untuk penelitian ini adalah 

materi fungsi kuadrat, karena fungsi kuadrat merupakan salah satu materi penting yang 

harus dikuasai. 

Tahap pertama, peneliti melakukan observasi. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui 

kondisi yang ada di sekolah. Guru yang ditemui ketika melakukan observasi yang pertama 

kali adalah Juwitasari. Observasi dilakukan di lingkungan sekolah, untuk mengetahui 

keadaan sekitar sekolah. Kegiatan observasi pertama dilakukan pada hari Senin, 30 

November 2020. Observasi kedua dilakukan pada hari lain, guru yang ditemui adalah Milan 
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Sabekti, S.Pd. selaku guru matematika wajib kelas X MIPA. Observasi dilakukan 

dengan meminta informasi terkait pembelajaran daring, yaitu bagaimana keadaan siswa 

selama pembelajaran matematika daring, keaktifan siswa selama pembelajaran matematika 

daring, media yang digunakan dalam pembelajaran matematika daring, hasil belajar siswa 

selama pembelajaran matematika daring, kesulitan yang biasanya ditemukan selama 

pembelajaran matematika daring, dan menanyakan kehadiran siswa selama pembelajaran 

matematika daring. Selain itu, juga dilakukan wawancara kepada siswa kelas X yang 

ditemui di sekolah pada saat observasi. Kegiatan observasi kedua dilakukan pada hari Jumat, 

11 Desember 2020. 

Tahap kedua adalah angket motivasi belajar siswa. Kegiatan ini dilakukan pada hari 

Kamis, 14 Januari 2021 dengan mengambil sampel dua kelas X MIPA yang setiap kelas 

terdapat 38 siswa, sehingga total siswa yang ikut mengisi angket motivasi belajar siswa 

adalah 78 siswa. 

Tahap ketiga, dokumentasi hasil belajar siswa. Pengumpulan hasil belajar siswa ini 

dilakukan pada hari Rabu, 10 Maret 2021. Pengumpulan dilakukan dengan mengirimkan 

berkas hasil belajar siswa melalui email agar mudah diakses. 

B. Deskripsi Hasil Pembahasan 

1. Implementasi Pembelajaran Matematika Berbasis Daring Dengan Audio Visual 

a. Media yang Digunakan 

1) Wawancara Dengan Guru (G) 

P : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika selama daring? 

G : Selama daring pembelajaran matematika dilakukan secara google meet dan 

via youtube, Mbak. Jadi saya unggah video materi di youtube agar siswa 

saya bisa melihat materi secara berkali-kali, begitu. 

2) Wawancara Dengan Siswa 1 (S1) 

P : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika selama daring? 

S1 : Pembelajaran beralih ke google meet, Kak. 

3) Wawancara Dengan Siswa 2 (S2) 

P : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika selama daring? 

S2 : Semenjak saya masuk SMA semua pembelajaran melalui google meet, Kak. 

Jadi tidak pernah tatap muka langsung. Kadang ada beberapa mata 

pelajaran yang tugasnya dikumpulkan di sekolah, seperti sekarang ini, 

sehingga harus ke sekolah. 
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4) Wawancara Dengan Siswa 3 (S3) 

P : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika selama daring? 

C : Dengan google meet dan kadang materi diunggah ke youtube. 

Berdasarkan penyajian data wawancara yang dilakukan oleh guru matematika 

kelas X dan beberapa siswa kelas X, dapat dinyatakan bahwa media yang 

digunakan selama pembelajaran matematika daring yang diterapkan di SMA N 1 

Sragen adalah menggunakan google meet dan guru juga menggunakan media 

youtube untuk mengunggah materi yang akan diberikan kepada siswa, agar siswa 

dapat mengulang-ulang materi. 

b. Kesesuaian Dengan Jadwal 

1) Wawancara Dengan Guru (G) 

P : Apakah pembelajaran matematika berbasis daring terlaksana sesuai 

dengan jadwal yang ditentukan? 

G : Iya sesuai, Mbak. Meskipun agak telat jamnya, tapi tetap sesuai dengan 

jadwal untuk hari pembelajarannya.  

2) Wawancara Dengan Siswa 1 (S1) 

P : Apakah pembelajaran matematika berbasis daring terlaksana sesuai 

dengan jadwal yang ditentukan? 

S1 : Sesuai, Kak. 

3) Wawancara Dengan Siswa 2 (S2) 

P : Apakah pembelajaran matematika berbasis daring terlaksana sesuai 

dengan jadwal yang ditentukan? 

S2 : Iya sesuai, Kak. 

4) Wawancara Dengan Siswa 3 (S3) 

P : Apakah pembelajaran matematika berbasis daring terlaksana sesuai 

dengan jadwal yang ditentukan? 

S3 : Sesuai jadwal, Kak. Meskipun kadang telat sedikit. 

Berdasarkan penyajian data wawancara yang dilakukan oleh guru matematika 

kelas X dan beberapa siswa kelas X, dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran matematika berbasis daring sesuai dengan jadwal pelajaran yang 

telah ditentukan oleh pihak sekolah. Sehingga tidak dilaksanakan diluar jadwal 

pelajaran yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. 

 

 



22 
 

 

c. Partisipasi Siswa 

P : Apakah biasanya semua siswa dapat hadir pada pembelajan via google meet, 

Pak? 

G : Alhamdulillah siswa dapat hadir semua, kecuali yang sakit, Mbak. 

P : Apakah selama pembelajaran matematika daring siswa juga aktif, Pak? 

G : Tentunya ada yang aktif, Mbak. Tapi tidak semua siswa aktif, mungkin karena 

masih malu-malu begitu. 

Berdasarkan penyajian data wawancara yang dilakukan oleh guru matematika 

kelas X, dapat dinyatakan bahwa semua siswa mampu berpartisipasi selama 

pembelajaran matematika berbasis daring, kecuali siswa yang sedang sakit. Selain 

itu siswa mampu berperan aktif dalam pembelajaran matematika berbasis daring, 

sehingga kegiatan pembelajaran tidak monoton dan adanya timbale balik dengan 

guru dan siswa. 

d. Kesulitan yang Dialami 

1) Wawancara Dengan Guru (G) 

P : Apa kesulitan yang dialami selama pembelajaran matematika berbasis 

daring menurut Bapak? 

G :Untuk kesulitan yang benar-benar saya rasakan itu keterbatasan dalam 

berinteraksi, Mbak. Karena pembelajaran dengan google meet menurut saya 

tidak leluasa dalam mengajar begitu. 

2) Wawancara Dengan Siswa 1 (S1) 

P : Apa kesulitan yang dialami selama pembelajaran matematika berbasis 

daring menurut kamu?  

S1 : Tidak ada interaksi yang bebas dengan guru dan siswa, jadi agak kesulitan. 

3) Wawancara Dengan Siswa 2 (S2) 

P : Apa kesulitan yang dialami selama pembelajaran matematika berbasis 

daring menurut kamu?  

S2 : Tidak bebas, Kak. Dan jaringan di rumah saya kadang cepat kadang 

lambat. 

4) Wawancara Dengan Siswa 3 (S3) 

P : Apa kesulitan yang dialami selama pembelajaran matematika berbasis 

daring menurut kamu?  

S3 : Kesulitannya saat pembelajaran daring, tidak bisa leluasa begitu, Kak. 



23 
 

 

Berdasarkan penyajian data wawancara yang dilakukan oleh guru matematika 

kelas X dan beberapa siswa kelas X, dapat dinyatakan bahwa kesulitan yang 

dialami oleh guru dan siswa terdapat persamaan, yaitu kurangnya ruang interaksi 

antara guru dan siswa, sehingga membuat siswa sedikit kesulitan dalam memahami 

materi yang diberikan. Selain itu kesulitan yang dialami adalah tidak stabilnya 

jaringan internet di daerah tertentu, yang menyebabkan siswa memerlukan waktu 

lebih lama dalam mengakses pembelajaran matematika berbasis daring. 

e. Upaya yang Dilakukan Dalam Mengatasi Kesulitan 

1) Wawancara Dengan Guru (G) 

P : Apa cara yang dilakukan mengatasi kesulitan yang dialami tersebut, Pak? 

G : Saya mengunggah video pembelajaran di youtube, saya berusaha 

memberikan video pembelajaran yang jelas dan mudah dipahami agar 

selama pembelajaran melalui google meet jika ada siswa yang belum jelas, 

mereka bisa mengulang-ulang video pembelajaran di youtube. 

2) Wawancara Dengan Siswa 1 (S1) 

P : Apa cara yang kamu lakukan untuk mengatasi kesulitan yang dialami 

tersebut? 

S1 : Kalau menurut saya harus latihan dan membaca materi lagi, Kak. 

3) Wawancara Dengan Siswa 2 (S2) 

P : Apa cara yang kamu lakukan untuk mengatasi kesulitan yang dialami 

tersebut? 

S2 : Ya sering berlatih soal, Kak. 

4) Wawancara Dengan Siswa 3 (S3) 

P : Apa cara yang kamu lakukan untuk mengatasi kesulitan yang dialami 

tersebut? 

S3 : Harus belajar lebih, Kak. Sehingga kita bisa paham. 

Berdasarkan penyajian data wawancara yang dilakukan oleh guru matematika 

kelas X dan beberapa siswa kelas X. Dapat dinyatakan bahwa cara untuk mengatasi 

kesulitan yang dialami oleh guru yaitu dengan berusaha menjelaskan materi sejelas 

mungkin dan menggungah maeri pembelajaran matematika ke media youtube 

sehingga jika ada siswa yang belum jelas terkait materi yang diberikan, bisa 

mengulang materi yang ada di youtube. Sedangkan dari pihak siswa, cara untuk 

mengatasi kesulitan yang dialami selama pembelajaran daring yaitu dengan 

menambah waktu belajar dan rajin berlatih soal. 
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Berikut merupakan penyajian data wawancara yang dilakukan dengan guru 

matematika wajib yang mengampu pada kelas X pada saat itu, dan beberapa siswa kelas 

X. Wawancara dilakukan di lingkungan sekolah SMA N 1 Sragen. 

2. Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Berbasis Daring Dengan Audio 

Visual 

Angket motivasi belajar siswa yang dibagian terdapat dua bagian, yaitu angket 

motivasi siswa dan angket kebiasaan belajar siswa. Hasil data dari angket motivasi yang 

telah dibagikan kepada siswa kemudian dianalisis menggunakan bantuan program 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 untuk mencari validitas dan 

reliabilitas angket motivasi. Dengan N = 38, taraf signifikansi 5%, dan rtabel = 0,3120, 

pada hasil uji coba pertama diperoleh 1 item tidak valid (0,211 ˂ 0,3120), yaitu item 

nomer 9 pada bagian angket motivasi siswa. Kemudian diuji cobakan lagi kepada siswa 

dengan menghilangkan item yang tidak valid tersebut. Setelah dilakukan validitas pada 

uji coba kedua, diperoleh bahwa semua item angket motivasi yang diberikan valid. Pada 

uji reliabilitas pada uji coba kedua, diperoleh bahwa semua item pada angket motivasi 

dinyatakan reliabel, dengan perolehan r11 (0,926) ˃ rtabel (0,3120). Berikut merupakan 

hasil angket motivasi belajar siswa, berdasarkan indikator yang telah ditentukan: 

Tabel 4.1 Hasil Motivasi Belajar Siswa 

Indikator Nilai 

Adanya Kesiapan Sekolah Dalam Pembelajaran Matematika 

Daring 
300 

Adanya Kebutuhan Siswa Dalam Belajar 473 

Adanya Keinginan dan Hasrat Dalam Belajar Selama Pandemi 

Covid 
591 

Adanya Harapan di Masa Depan 165 

Adanya Kegiatan Menarik Dalam Pembelajaran 221 

Adanya Kesiapan Belajar Selama Pandemi Covid 485 

Adanya Hasrat Dalam Kebiasaan Belajar Selama Pandemi Covid 735 

Adanya Kebutuhan Belajar Dalam Kebiasaan Belajar Selama 

Pandemi Covid 
335 

Total 3441 

Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa dalam belajar matematika selama 

pembelajaran matematika daring, perlu dicari skor rata-rata motivasi belajar matematika. 
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Skor rata-rata motivasi belajar matematika tersebut diperoleh dari hasil angket motivasi 

belajar siswa. Adapun rumus yang dipakai dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

P : Persentase skor 

W : Jumlah skor hasil pengumpulan data 

Q : Skor tertinggi tiap indikator 

R : Jumlah indikator 

S : Jumlah kelompok 

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa skor persentase angket 

motivasi belajar siswa adalah sebesar 76,47%. Berdasarkan kriteria motivasi belajar yang 

digunakan pada penelitian ini, 76,47% berada pada rasio tinggi (64%-84%).  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil dari motivasi belajar matematika siswa 

kelas X SMA N 1 Sragen pada pembelajaran matematika daring berbasis audio visual 

berada pada kriteria tinggi dengan persetase 76,47%. 

3. Hasil Belajar Siswa Pembelajaran Matematika Berbasis Daring dengan Audio Visual 

Hasil dari belajar siswa selama pembelajaran matematika daring dapat digunakan 

dalam menghitung salah indikator yang digunakan untuk mengukur implementasi 

pembelajaran, yaitu pada indikator hasil belajar siswa yang digunakan pada penelitian 

ini. Adapun dalam mengetahui kriteria hasil belajar siswa, peneliti mengambil sampel 1 

kelas X MIPA di SMA N 1 Sragen dengan jumlah siswa 1 kelas sebanyak 38 siswa. 

Berikut merupakan langkah yang digunakan untuk mengetahui kriteria hasil belajar 

siswa. 

a. Skor Rata-Rata Hasil Belajar Siswa ≥ 75 (KKM) 

Hasil belajar siswa berdasarkan materi fungsi kuadrat yang telah diberikan oleh 

guru kemudian dihitung untuk memperoleh skor rata-rata hasil belajar siswa. setelah 

dihitung diperoleh rata-rata hasil belajar siswa sebesar 77,36, dimana kriteria 

penilaian skor rata-rata hasil belajar harus ≥ 75 (KKM). Sehingga berdasarkan skor 

rata-rata yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa ≥ 75 (KKM), 

yaitu 77,36 ≥ 75 (KKM). 

b. Ketuntasan Pembelajaran Klasikal ≥ 80% 

Data yang digunakan untuk menghitung ketuntasan belajar siswa adalah data 

hasil belajar siswa selama pembelajaran matematika daring. Adapun rumus yang 
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digunakan dalam menghitung ketuntasan pembelajaran klasikal dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

 

 

Keterangan: 

Tbk : Ketuntasan belajar klasikal 

∑N : Banyaknya siswa yang tuntas 

∑SN : Banyaknya siswa keseluruhan 

Hasil perhitungan diperoleh bahwa skor persentase ketuntasan pembelajaran 

klasikal adalah sebesar 81,58%. Berdasarkan syarat ketuntasan pembelajaran 

klasikal yaitu 80% maka dapat disimpulkan bahwa terdapat ketuntasan 

pembelajaran klasikal pada mata pelajaran matematika kelas X SMA N 1 Sragen 

selama kegiatan pembelajaran daring berbasis audio visual. 

C. Pembahasan dan Temuan 

1. Implementasi Pembelajaran Matematika Berbasis Daring Dengan Audio Visual 

Berdasarkan hasil wawancara dari guru matematika wajib kelas X dan tiga orang 

siswa kelas X yang dipilih secara acak, dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

matematika selama daring beralih dengan tatap muka melalui google meet. 

Pembelajaran matematika daring pada kelas X SMA N 1 Sragen mampu terlaksana 

sesuai dengan jadwal mata pelajaran yang telah ditentukan. Selain itu, siswa mampu 

hadir dan berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 

Kesulitan yang biasanya dialami oleh guru maupun siswa dalam pembelajaran 

matematika daring, biasanya pada ketidakbebasan ruang interaksi atara guru dan siswa, 

dan koneksi internet yang kurang stabil dibeberapa daerah tempat tinggal siswa. 

Namun, guru dan siswa memiliki cara untuk mengatasi permasalahan tersebut, dalam 

mengatasi ketidakbebasan ruang interaksi, guru lebih menjelaskan dan memberikan 

video pembelajaran yang sebisa mungkin dipahami oleh siswa, dan guru menggunggah 

materi ke media youtube agar siswa dapat mengulang materi tersebut. Sedangkan pada 

pihak siswa juga berusaha untuk menambah waktu belajar matematika untuk 

memahami materi yang telah diberikan dan rajin berlatih soal. 
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2. Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Berbasis Daring dengan 

Audio Visual 

Berdasarkan dokumentasi hasil angket motivasi belajar siswa yang telah dibagikan, 

dapat diketahui analisis kriteria motivasi belajar siswa. angket motivasi yang dibagikan 

terdapat dua bagian, yaitu angket motivasi siswa dan angket kebiasaan belajar siswa. 

Penyusunan angket motivasi siswa berdasarkan indikator angket yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini, yaitu adanya kesiapan sekolah dalam pembelajaran 

matematika secara daring, adanya kebutuhan siswa dalam belajar, adanya keinginan 

dan hasrat dalam belajar selama pandemi covid, adanya harapan di masa depan, adanya 

penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan menarik dalam pembelajaran, adanya 

kesiapan belajar selama pandemi covid, adanya hasrat dalam kebiasaan belajar selama 

pandemi covid, adanya kebutuhan belajar dalam kebiasaan belajar selama pandemi 

covid. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menyatakan bahwa motivasi belajar 

siswa kelas X SMA N 1 Sragen pada pembelajaran matematika berada berada kriteria 

tinggi dengan 76,47%.  

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat motivasi belajar siswa dalam belajar matematika 

selama pembelajaran daring pada kelas X SMA N 1 Sragen. 

3. Hasil Belajar Siswa Pembelajaran Matematika Berbasis Daring dengan Audio Visual 

Berdasarkan dokumentasi hasil belajar siswa, dapat diketahui hasil belajar siswa 

yang digunakan untuk mengetahui bagaimana implementasi dalam pembelajaran 

matematika berbasis daring yang dilakukan pada kelas X SMA N 1 Sragen. Materi yang 

dipilih peneliti adalah materi fungsi kuadrat yang dipelajari pada semester genap. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, diperoleh bahwa skor rata-rata hasil 

belajar siswa berada pada diatas KKM yang telah ditentukan oleh pihak sekolah, yaitu 

75. Dimana hasil skor rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh adalah sebesar 77,36. 

Selain skor rata-rata hasil belajar, ketuntasan pembelajaran klasikal juga perlu 

untuk diketahui. Syarat yang digunakan untuk menyatakan terjadinya ketuntasan 

pembelajaran klasikal adalah ketuntasan pembelajaran harus ≥ 80%. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, diperoleh bahwa siswa kelas X SMA N 1 Sragen mengalami 

ketuntasan pembelajaran klasikal, dengan perolehan nilai yaitu 81,57%, yang mana 

81,57% ≥ 80%. 
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Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa adanya hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 

Sragen yang memenuhi standar yang telah ditentukan. 

Sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh A’yun, Q., Sujiwa, D. A. C. 

(2021: 97) menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika secara daring pada sekolah yang 

diteliti peneliti dapat dikatakan baik dan efektif. Hal ini berdasarkan indikator pengukuran 

yang digunakan peneliti, yaitu 1) kegiatan pembelajaran daring di sekolah, yaitu pada 

pemberian materi, pemberian tugas dan pengumpulan tugas yang dilakukan. 2) kelebihan 

pembelajaran daring, peneliti menyatakan adanya keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran matematika selama pertemuan daring atau adanya motivasi belajar siswa 

dalam belajar. 3) adanya keantusiasan siswa dalam pembelajaran matematika daring.  

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudiarta, I. W., & dkk. (2021: 42) 

menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika yang dilaksanakan secara daring masih 

cukup efektif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti pembelajaran matematika 

yang dilakukan secara daring mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa di 

masa pandemi covid-19.  

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muthy A. N., & Pujiasti, H. (2020: 101) 

menyimpulkan bahwa dengan implementasi pembelajaran matematika berbasis daring 

mampu berpengaruh secara positif terhadap cara berfikir siswa dalam pemecahan masalah, 

siswa mampu berpikir kritis, siswa menjadi lebih mandiri, dan mampu berargumen dalam 

diskusi kelas. Sedangkan, Astriyani, A.,& Fajriani, F. (2020: 89) menyimpulkan bahwa 

implementasi pembelajaran matematika daring dengan media audio visual berupa youtube 

mampu mempengaruhi keaktifan belajar matematika pada siswa.  

Pembelajaran matematika daring yang dilaksanakan di sekolah tidak selamanya 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan, ada beberapa kekurangan atau kendala selama 

pembelajaran daring berlangsung. Hal ini tentunya dapat menghambat kegiatan 

pembelajaran matematika daring di sekolah. Peneliti menemukan beberapa kekurangan 

pembelajaran matematika daring yang dilaksanakan selama penelitian berlangsung di SMA 

N 1 Sragen berdasarkan observasi yang dilakukan, yaitu sebagai berikut. 

1. Terbatasnya Interaksi Guru dan Siswa 

Selama pembelajaran matematika daring berlangsung guru dan siswa hanya 

melakukan interaksi secara online. Matematika memuat pola dan simbol abstrak yang 

memerlukan penjelasan secara langsung, karena tidak adanya interaksi secara langsung 
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yang dilakukan antara guru dan siswa selama pembelajaran, sehingga pembelajaran 

matematika daring menjadi sedikit terhambat. 

2. Koneksi Internet yang Tidak Stabil  

Tidak semua daerah mempunyai koneksi internet yang stabil dan memadai untuk 

digunakan selama pembelajaran matematika daring berlangsung. Terdapat daerah 

tertentu yang mempunyai koneksi internet tidak stabil, sehingga membuat beberapa 

siswa yang akan mengikuti pembelajaran matematika daring memerlukan waktu lebih 

dalam mengakses. 

 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauzy, A., & Nurfauziah, P. (2021: 559) 

menyimpulkan bahwa kendala yang dihadapi selama pembelajaran daring adalah 1) 

terbatasnya ruang interaksi siswa dengan guru sehingga pembelajaran yang dilakukan 

kurang maksimal. 2) banyaknya rumus yang digunakan membuat siswa kesulitan dalam 

memahami pelajaran. 3) objek yang dipelajari merupakan pola abstrak, sehingga siswa 

semakin sulit dalam memahami materi yang diberikan secara daring. 

Penelitian yang dilakukan Huzaimah, P. Z., & Amelia, P. (2021: 539) menyimpulkan 

bahwa fasilitas dan koneksi internet menjadi kendala atau hambatan yang ditemukan pada 

siswa selama pembelajaran daring berlangsung. Untuk menunjang pembelajaran daring, 

tidak semua siswa mempunyai fasilitas yang memadai, selain itu jaringan internet yang tidak 

stabil membuat siswa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran daring. 

Sesuai dengan penelitian Hutauruk, A., & Sidabutar, R. (2020 :50) menyimpulkan 

bahwa beberapa kendala atau kekurangan yang dialami saat pembelajaran daring yang 

diterapkan antara lain jaringan atau koneksi internet yang tidak stabil, keterbatasan fitur 

aplikasi pada pembelajaran daring, dan kendala dalam pelayanan pembelajaran. 

D. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan pada saat penelitian, berikut merupakan 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. 

1. Pada analisis pengambilan data, peneliti hanya menggunakan satu materi pada 

pembelajaran matematika, yaitu materi fungsi kuadrat. 

2. Pada analisis subjek penelitian, peneliti hanya mengambil subjek sebanyak 1 kelas dari 

8 kelas X MIPA di SMA N 1 Sragen sebagai responden untuk hasil belajar siswa. 

3. Pada analisis subjek penelitian, peneliti hanya mengambil subjek sebanyak 2 kelas dari 

8 kelas X MIPA di SMA N 1 Sragen sebagai responden untuk angket motivasi belajar 

siswa. 
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4. Penelitian yang dilakukan peneliti tidak secara tatap muka atau langsung ke sekolah, 

melaikan pengambilan data yang dilakukan adalah dengan cara online melalui 

whatsapp. 

 


